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 Hati (Hepar) merupakan organ di dalam tubuh yang sangat penting dan 

sebagai pusat metabolisme tubuh. Hati menerima semua darah yang datang dari 

usus melalui vena porta dan akan menyimpan dan mengubah bahan-bahan makanan 

yang diterima vena porta. Hati juga memproduksi empedu yang disimpan dalam 

kantong empedu dan akan dikeluarkan bila diperlukan. Empedu dalam saluran 

pencernaan bermanfaat untuk absorpsi lemak dan vitamin-vitamin yang larut dalam 

lemak yaitu vitamin A, vitamin D, vitamin E, vitamin K 

penelitian ini akan membangun sebuah sistem yang dapat mempermudah 

pemberian solusi masalah kanker hati tanpa harus konsultasi secara langsung ke 

dokter khusus dikarenakan hal itu memakan cukup waktu dan biaya yang mahal. 

Penelitian ini akan menerapkan sebuah kecerdasan buatan yaitu Sistem Pakar 

(Expert System) menggunakan metode Certainty Factor dan Case Base 

Reasoning.Penelitian 

 Metode CBR (Case Base Reasoning) bisa digunakan untuk mencari solusi 

dari permasalahan berdasarkan dari pengalaman kasus dimasa lalu, sehingga 

segala permasalahan dapat diselesaikan untuk selanjutnya kasus serta solusinya 

disimpan untuk kemudian dapat digunakan kembali untuk memecahkan kasus baru 
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1. PENDAHULUAN 

 Hati (Hepar) merupakan organ di dalam tubuh yang sangat penting dan sebagai pusat metabolisme tubuh.  

Hati juga memproduksi empedu yang disimpan dalam kantong empedu dan akan dikeluarkan bila diperlukan.  Empedu 

dalam saluran pencernaan bermanfaat untuk absorpsi lemak dan vitamin-vitamin yang larut dalam lemak yaitu vitamin 

A, vitamin D, vitamin E, vitamin K.  

mailto:robbyindra06@gmail.com
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Penyebab penderita kanker hati yang paling umum adalah konsumsi alkohol berlebihan, virus, kecanduan obat 

(khususnya dalam pembuluh darah), reaksi yang berlawanan dari berbagai macam obat (seperti analgesik, obat-obat 

anti peradangan, beberapa antibiotik, obat-obatan anti jamur dan penekan kekebalan. Jika kanker hati tidak ditangani 

secara dini, maka akan berkembang menjadi kanker hati dan dapat menimbulkan kematian [1].  

 

Metode CBR (Case Base Reasoning) bisa digunakan untuk mencari solusi dari permasalahan berdasarkan 

dari pengalaman kasus dimasa lalu, sehingga segala permasalahan dapat diselesaikan untuk selanjutnya kasus serta 

solusinya disimpan untuk kemudian dapat digunakan kembali untuk memecahkan kasus baru [2].  Sedangkan Metode 

CF (certainty factor) merupakan metode yang mendefinisikan ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau aturan untuk 

menggambarkan keyakinan seorang pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi. 

 

Sistem pakar merupakan sebuah sistem yang akan membantu para pakar untuk menyimpan kepakarannya 

dan sistem ini akan bekerja secara konsisten untuk membantu dalam mengatasi masalah [3]. Dimana sistem ini 

berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang 

biasa dilakukan oleh para ahli. Sistem pakar yang baik dirancang agar dapat menyelelasikan suatu permasalahan 

tertentu dengan meniru kerja dari para ahli. Dengan sistem pakar, orang awam dapat menyelesaikan masalah yang 

cukup rumit yang sebenarnya hanya dapat diselesaikan dengan bantuan para ahli [4]. 

 

2.  METODE PENELITIAN 

2.1   Algoritma Sistem 
Flowchart merupakan sebuah bagian dengan simbol (sandi) tertentu yang menjelaskan  dan  menggambarkan  

langkah-langkah  proses secara mendetail, dan hubungan antara proses (metode) dengan proses lainnya pada suatu 

program. Untuk flowchart sistem pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar  berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Flowchart Metode Certainty Factor dan Case Based Reasoning 

2.2  Deskripsi Data 

1. Pembuatan Representasi Pengetahuan 

Tabel 3.3 Gejala Kanker Hati 

Kode Gejala Gejala 

G1 Gatal-gatal 

G2 Hilang nafsu makan 

G3 Perut terasa penuh meski hanya makan sedikit 

G4 Mual dan muntah 

G5 Berat badan turun 

G6 Tubuh mudah lelah dan lemas 

G7 Penumpukan cairan dalam perut (asites) 

G8 Kulit dan bagian putih mata menguning (jaundice) 

https://www.alodokter.com/asites
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G9 Urine berwarna gelap 

G10 Tinja berwarna putih seperti kapur 

G11 Nyeri pada perut sebelah kanan atas 

G12 Tubuh mudah memar dan mengalami perdarahan 

G13 Pembesaran limpa 

G14 Pembengkakan organ hati 

G7 Penumpukan cairan dalam perut (asites) 

G8 Kulit dan bagian putih mata menguning (jaundice) 

G9 Urine berwarna gelap 

G10 Tinja berwarna putih seperti kapur 

 

Berdasarkan hasil riset penelitian kepada seorang pakar, didapatkanlah data aturan sebagai berikut: 

 

Tabel 3.5 Aturan Penyakit 

Kode Penyakit Jenis Penyakit Kanker Hati Skala Persentasi Terhadap Gejala 

P1 Stadium I 1% - 25% 

P2 Stadium II 26% - 50% 

P3 Stadium III 51% - 75% 

P4 Stadium IV 76% - 100% 
 

2. Pembentukan Kaidah Basis Aturan 

 

Berdasarkan data kepakaran penyakit kanker hati, maka dapat dibentuk basis aturan menggunakan teknik 

inferensi forward chaining, adapun daftar aturan rule sebagai berikut: 

 

Tabe 3.6 Rule Aturan Gejala Terhadap Penyakit 

No. Kode Penyakit Jenis Penyakit Kanker hati Kode Gejala Gejala 

1 

P1 Stadium I 

G1 Gatal-gatal 

2 G2 Hilang nafsu makan 

3 G3 Perut terasa penuh meski hanya makan sedikit 

4 G4 Mual dan muntah 

5 G5 Berat badan turun 

6 G6 Tubuh mudah lelah dan lemas 

Tabe 3.6 Rule Aturan Gejala Terhadap Penyakit (Lanjutan) 

 

No. 
Kode 

Penyakit 

Jenis Penyakit 

Kanker hati 

Kode 

Gejala 
Gejala 

7 

P2 Stadium II 

G1 Gatal-gatal 

8 G2 Hilang nafsu makan 

9 G3 Perut terasa penuh meski hanya makan sedikit 

10 G4 Mual dan muntah 

11 G5 Berat badan turun 

12 G6 Tubuh mudah lelah dan lemas 

13 G7 Penumpukan cairan dalam perut (asites) 

14 G8 Kulit dan bagian putih mata menguning (jaundice) 

15 G9 Urine berwarna gelap 

16 

P3 Stadium III 

G1 Gatal-gatal 

17 G2 Hilang nafsu makan 

18 G3 Perut terasa penuh meski hanya makan sedikit 

19 G4 Mual dan muntah 

20 G5 Berat badan turun 

https://www.alodokter.com/asites


              P-ISSN : 9800-3456   E-ISSN : 2675-9802 

 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

4 

21 G6 Tubuh mudah lelah dan lemas 

22 G7 Penumpukan cairan dalam perut (asites) 

23 G8 Kulit dan bagian putih mata menguning (jaundice) 

24 G9 Urine berwarna gelap 

25 G10 Tinja berwarna putih seperti kapur 

26 G11 Nyeri pada perut sebelah kanan atas 

27 

P4 Stadium IV 

G1 Gatal-gatal 

28 G2 Hilang nafsu makan 

29 G3 Perut terasa penuh meski hanya makan sedikit 

30 G4 Mual dan muntah 

31 G5 Berat badan turun 

32 G6 Tubuh mudah lelah dan lemas 

33 G7 Penumpukan cairan dalam perut (asites) 

34 G8 Kulit dan bagian putih mata menguning (jaundice) 

35 G9 Urine berwarna gelap 

36 G10 Tinja berwarna putih seperti kapur 

37 G11 Nyeri pada perut sebelah kanan atas 

38 G12 Tubuh mudah memar dan mengalami perdarahan 

39 G13 Pembesaran limpa 

 

a. Penyakit Kanker Hati Stadium I 

Rule 1 : If G1 Then G2 

Rule 2 : If G1 And G2 Then G3 

Rule 3 : If G1 And G2 And G3 Then G4 

Rule 4 : If G1 And G2 And G3 And G4 Then G5 

Rule 5 : If G1 And G2 Then G3 And G4 And G5 Then G6 

Rule 6 : If  G1  And  G2  Then  G3  And  G4 And G5 And G6 Then Kanker  Hati Stadium I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Pohon Keputusan Penyakit Kanker Hati Stadium I 

 

b.   Penyakit Kanker Hati Stadium II 

Rule 1 : If G1 Then G2 

Rule 2 : If G1 And G2 Then G3 

Rule 3 : If G1 And G2 And G3 Then G4 

Rule 4 : If G1 And G2 And G3 And G4 Then G5 

Rule 5 : If G1 And G2 Then G3 And G4 And G5 Then G6 

Rule 6 : If  G1  And  G2  Then  G3  And  G4 And G5 And G6 Then G7  

Rule 7 : If  G1  And  G2  Then  G3  And  G4 And G5 And G6 And G7 Then  

  G8  

Rule 8 : If  G1  And  G2  Then  G3  And  G4 And G5 And G6 And G7 And  

  G8 Then G9 

Rule 9 : If  G1  And  G2  Then  G3  And  G4 And G5 And G6 And G7 Then  

  G8 And G9 Then Penyakit Kanker Hati Stadium II 
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Gambar 3.2 Pohon Keputusan Penyakit Kanker Hati Stadium II 

 

c.   Penyakit Kanker Hati Stadium III 

Rule 1 : If G1 Then G2 

Rule 2 : If G1 And G2 Then G3 

Rule 3 : If G1 And G2 And G3 Then G4 

Rule 4 : If G1 And G2 And G3 And G4 Then G5 

Rule 5 : If G1 And G2 Then G3 And G4 And G5 Then G6 

Rule 6 : If  G1  And  G2  Then  G3  And  G4 And G5 And G6 Then G7  

Rule 7 : If  G1  And  G2  Then  G3  And  G4 And G5 And G6 And G7 Then  

              G8  

Rule 8 : If  G1  And  G2  Then  G3  And  G4 And G5 And G6 And G7 And  

              G8 Then G9 

Rule 9 : If  G1  And  G2  Then  G3  And  G4 And G5 And G6 And G7 Then  

              G8 And G9 Then G10 

Rule 10 : If  G1  And  G2  Then  G3  And  G4 And G5 And G6 And G7 Then  

              G8 And G9 And G10 Then G11 

Rule 11 : If  G1  And  G2  Then  G3  And  G4 And G5 And G6 And G7 Then  

              G8 And G9 And G10 Then Penyakit Kanker Hati Stadium III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Pohon Keputusan Penyakit Kanker Hati Stadium III 

 

d.  Penyakit Kanker Hati Stadium IV 

Rule 1 : If G1 Then G2 

Rule 2 : If G1 And G2 Then G3 

Rule 3 : If G1 And G2 And G3 Then G4 

Rule 4 : If G1 And G2 And G3 And G4 Then G5 

Rule 5 : If G1 And G2 Then G3 And G4 And G5 Then G6 

Rule 6 : If  G1  And  G2  Then  G3  And  G4 And G5 And G6 Then G7  

Rule 7 : If  G1  And  G2  Then  G3  And  G4 And G5 And G6 And G7 Then  

             G8  

Rule 8 : If  G1  And  G2  Then  G3  And  G4 And G5 And G6 And G7 And  

              G8 Then G9 

Rule 9 : If  G1  And  G2  Then  G3  And  G4 And G5 And G6 And G7 Then  
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              G8 And G9 Then G10 

Rule 10 : If  G1  And  G2  Then  G3  And  G4 And G5 And G6 And G7 Then  

              G8 And G9 And G10 Then G11 

Rule 11 : If  G1  And  G2  Then  G3  And  G4 And G5 And G6 And G7 Then  

              G8 And G9 And G10 Then G11 

Rule 12 : If  G1  And  G2  Then  G3  And  G4 And G5 And G6 And G7 Then  

              G8 And G9 And G10 And G11 Then G12 

Rule 13 : If  G1  And  G2  Then  G3  And  G4 And G5 And G6 And G7 Then  

              G8 And G9 And G10 And G11 And G12 And G13 

Rule 14 : If  G1  And  G2  Then  G3  And  G4 And G5 And G6 And G7 Then  

              G8  And  G9 And G10 And G11 And G12 And G13  Then Penyakit  

              Kuning Stadium IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Pohon Keputusan Penyakit Kanker Hati Stadium IV 

3. Pengetahuan Representasi Kasus Yang Terjadi 

Pada penelitian, didapatkan representasi kasus yang ditangani oleh pakar terhadap penyakit hati yaitu ± 45 orang. 

Dari 45 orang berikut jumlah pasien yang mengalami penyakit kanker hati stadium I sebanyak 15 Orang, stadium 

II sebanyak 13 orang, stadium III sebanyak 12 dan stadium IV 5 orang. Sehingga representasi kasus terhadap 

gejala untuk setiap tingkatan jenis penyakit berdasarkan data adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.7 Representasi Kasus Terhadap Gejala Penyakit Hati 

 

Kode Penyakit Kode Gejala 
Jumlah Kepastian Pasien 

(MB) 

Jumlah Ketidakpastian Pasien 

(MD) 
CF 

P1 

G1 0,5 0,2 0,3 

G2 0,9 0,7 0,2 

G3 0,7 0,4 0,3 

G4 0,6 0,5 0,1 

G5 0,9 0,8 0,1 

G6 0,9 0,7 0,2 

P2 

G1 0,4 0,3 0,1 

G2 0,7 0,6 0,1 

G3 0,5 0,4 0,1 

G4 0,6 0,5 0,1 

G5 0,7 0,6 0,1 

G6 0,7 0,6 0,1 

G7 0,5 0,1 0,3 

G8 0,6 0,4 0,2 

G9 0,8 0,5 0,3 

P3 

G1 0,4 0,3 0,1 

G2 0,7 0,6 0,1 

G3 0,5 0,4 0,1 

G4 0,5 0,4 0,1 

G5 0,7 0,6 0,1 

G6 0,7 0,6 0,1 

G7 0,7 0,4 0,3 

G8 0,7 0,4 0,3 

G9 0,7 0,4 0,3 

G10 0,5 0,3 0,2 

G11 0,3 0,1 0,2 

P4 
G1 0,3 0,2 0,1 

G2 0,8 0,7 0,1 
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G3 0,6 0,5 0,1 

G4 0,6 0,5 0,1 

G5 0,8 0,7 0,1 

G6 0,8 0,7 0,1 

G7 0,6 0,3 0,2 

G8 0,8 0,3 0,5 

G9 0,3 0,1 0,2 

G10 0,6 0,3 0,2 

G11 0,3 0,1 0,2 

G12 0,3 0,1 0,2 

G13 0,8 0,6 0,2 

G5 0,7 0,6 0,1 

G6 0,7 0,6 0,1 

 

 

 

2.3 Penerapan Metode Certainty Factor 

Berdasarkan representasi kasus terhadap gejala maka akan dilakukan penerapan metode Certainty Factor 

dengan melakukan analisa perhitungan terhadap kasus baru yang terjadi. Adapun tahapannya sebagai berikut: 

1. Melakukan perhitungan terhadap nilai bobot diagnosa yang dilakukan oleh user (Pasien) dengan nilai bobot 

gejala terhadap penyakit, dengan menggunakan rumus CF[H,E]= CF[H] * CF[E] 

a. Stadium I 

CF[H,E]2 = CF[H]2 * CF[E]2 

 = 0,2 * 1 = 0,2 

CF[H,E]4 = CF[H]4 * CF[E]4 

= 0,2 * 1 = 0,2 

CF[H,E]5 = CF[H]5 * CF[E]5 

 = 0,2 * 1 = 0,2 

CF[H,E]5 = CF[H]5 * CF[E]5 

 = 0,2 * 1 = 0,2 

b. Stadium II 

CF[H,E]2 = CF[H]2 * CF[E]2 

 = 0,1 * 1 = 0,1 

CF[H,E]4 = CF[H]4 * CF[E]4 

 = 0,1 * 1 = 0,1 

CF[H,E]5 = CF[H]5 * CF[E]5 

 = 0,1 * 1 = 0,1 

CF[H,E]5 = CF[H]5 * CF[E]5 

 = 0,1 * 1 = 0,1 

c. Stadium III 

CF[H,E]2 = CF[H]2 * CF[E]2 

 = 0,1 * 1 = 0,1 

CF[H,E]4 = CF[H]4 * CF[E]4 

 = 0,1 * 1 = 0,1 

CF[H,E]5 = CF[H]5 * CF[E]5 

 = 0,1 * 1 = 0,1 

CF[H,E]5 = CF[H]5 * CF[E]5 

 = 0,1 * 1 = 0,1 

d. Stadium IV 

CF[H,E]2 = CF[H]2 * CF[E]2 

 = 0,1 * 1 = 0,1 

CF[H,E]4 = CF[H]4 * CF[E]4 

 = 0,1 * 1 = 0,1 
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CF[H,E]5 = CF[H]5 * CF[E]5 

 = 0,1 * 1 = 0,1 

CF[H,E]5 = CF[H]5 * CF[E]5 

 = 0,1 * 1 = 0,1 

2. Melakukan perhitungan combine terhadap gejala diagnosa yang dialami oleh pasien untuk menemukan 

persentasi penyakit terhadap gejala yang di hadapi dengan menggunakan rumus: 

CFCombine[H,E]= CF[H,E] + CF[H,E] * (1- CF[H,E]) 

a. Stadium I 

CFCombine[H,E]  = CF[H,E] + CF[H,E] * (1- CF[H,E]) 

CFCombine[H,E]  = CF2 + CF4 * (1-CF2) 

 = 0,2 + 0,1 * (1-0,2) 

 = 0,2 + 0,08 = 0,28 ▫old 

CFCombine[H,E]  = CFold + CF5 * (1-CFold) 

 = 0,28 + 0,1 * (1-0,28) 

 = 0,28 * 0,072 = 0,352 ▫old 

CFCombine[H,E]  = CFold + CF6 * (1-CFold) 

 = 0,352 + 0,2 * (1-0,352) 

 = 0,352 * 0,1296 = 0,482 ▫old 

Sehingga hasil yang didapatkan adalah sebesar 0,482 atau 48,2%. 

b. Stadium II 

CFCombine[H,E]  = CF[H,E] + CF[H,E] * (1- CF[H,E]) 

CFCombine[H,E]  = CF2 + CF4 * (1-CF2) 

 = 0,1 + 0,1 * (1-0,1) 

 = 0,1 + 0,09 = 0,19 ▫old 

CFCombine[H,E]  = CFold + CF5 * (1-CFold) 

 = 0,19 + 0,1 * (1-0,19) 

 = 0,19 * 0,081 = 0,271 ▫old 

CFCombine[H,E]  = CFold + CF6 * (1-CFold) 

 = 0,271 + 0,1 * (1-0,271) 

 = 0,271 * 0,0729 = 0,344 ▫old 

Sehingga hasil yang didapatkan adalah sebesar 0,344 atau 34,4%. 

c. Stadium III 

CFCombine[H,E]  = CF[H,E] + CF[H,E] * (1- CF[H,E]) 

CFCombine[H,E]  = CF2 + CF4 * (1-CF2) 

 = 0,1 + 0,1 * (1-0,1) 

 = 0,1 + 0,09 = 0,19 ▫old 

CFCombine[H,E]  = CFold + CF5 * (1-CFold) 

 = 0,19 + 0,1 * (1-0,19) 

 = 0,19 * 0,081 = 0,271 ▫old 

CFCombine[H,E]  = CFold + CF6 * (1-CFold) 

 = 0,271 + 0,1 * (1-0,271) 

 = 0,271 * 0,0729 = 0,344 ▫old 

Sehingga hasil yang didapatkan adalah sebesar 0,344 atau 34,4%. 

d. Stadium IV 

CFCombine[H,E]  = CF[H,E] + CF[H,E] * (1- CF[H,E]) 

CFCombine[H,E]  = CF2 + CF4 * (1-CF2) 

 = 0,1 + 0,1 * (1-0,1) 

 = 0,1 + 0,09 = 0,19 ▫old 

CFCombine[H,E]  = CFold + CF5 * (1-CFold) 

 = 0,19 + 0,1 * (1-0,19) 

 = 0,19 * 0,081 = 0,271 ▫old 

CFCombine[H,E]  = CFold + CF6 * (1-CFold) 

 = 0,271 + 0,1 * (1-0,271) 

 = 0,271 * 0,0729 = 0,344 ▫old 

Sehingga hasil yang didapatkan adalah sebesar 0,344 atau 34,4%. 
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Berdasarkan perhitungan untuk setiap jenis penyakit maka akan dilakukan nilai yang paling tertinggi dari 

data Max(0,482;0,344;0,344;0,344)= 0,482 atau 48,2% dengan diagnosa penyakit Kuning Stadium I. 

 

 

 

2.4  Penerapan Metode Case Based Reasoning 

 

Berdasarkan data kasus baru maka untuk penerapan metode Case Based Reasoning terhadap gejala yang 

didiagnosa, dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑝, 𝑞) =  
∑ = 𝑓(𝑝𝑖, 𝑞𝑖)𝑥 𝑤𝑖𝑛

𝑖

𝑤𝑖
 

1. Similarity terhadap Penyakit Kuning Stadium I 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑆𝑡𝑎𝑑𝑖𝑢𝑚 𝐼) =  
(G2 x w1) + (G2 x w1) + (G2 x w1) + (G2 x w1)

𝑤1 + 𝑤2 + 23 + 𝑤4
 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑆𝑡𝑎𝑑𝑖𝑢𝑚 𝐼) =  
(0,2 x 1) + (0,1 x 1) + (0,1 x 1) + (0,2 x 1)

1 + 1 + 1 + 1
 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑆𝑡𝑎𝑑𝑖𝑢𝑚 𝐼) =  
(0,2) + (0,1) + (0,1) + (0,2)

1 + 1 + 1 + 1
 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑆𝑡𝑎𝑑𝑖𝑢𝑚 𝐼) =  
0,6

4
= 0,15 

2. Similarity terhadap Penyakit Kuning Stadium II 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑆𝑡𝑎𝑑𝑖𝑢𝑚 𝐼) =  
(G2 x w1) + (G2 x w1) + (G2 x w1) + (G2 x w1)

𝑤1 + 𝑤2 + 23 + 𝑤4
 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑆𝑡𝑎𝑑𝑖𝑢𝑚 𝐼) =  
(0,1 x 1) + (0,1 x 1) + (0,1 x 1) + (0,1 x 1)

1 + 1 + 1 + 1
 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑆𝑡𝑎𝑑𝑖𝑢𝑚 𝐼) =  
(0,1) + (0,1) + (0,1) + (0,1)

1 + 1 + 1 + 1
 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑆𝑡𝑎𝑑𝑖𝑢𝑚 𝐼) =  
0,4

4
= 0,1 

3. Similarity terhadap Penyakit Kuning Stadium III 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑆𝑡𝑎𝑑𝑖𝑢𝑚 𝐼) =  
(G2 x w1) + (G2 x w1) + (G2 x w1) + (G2 x w1)

𝑤1 + 𝑤2 + 23 + 𝑤4
 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑆𝑡𝑎𝑑𝑖𝑢𝑚 𝐼) =  
(0,1 x 1) + (0,1 x 1) + (0,1 x 1) + (0,1 x 1)

1 + 1 + 1 + 1
 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑆𝑡𝑎𝑑𝑖𝑢𝑚 𝐼) =  
(0,1) + (0,1) + (0,1) + (0,1)

1 + 1 + 1 + 1
 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑆𝑡𝑎𝑑𝑖𝑢𝑚 𝐼) =  
0,4

4
= 0,1 

4. Similarity terhadap Penyakit Kuning Stadium IV 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑆𝑡𝑎𝑑𝑖𝑢𝑚 𝐼) =  
(G2 x w1) + (G2 x w1) + (G2 x w1) + (G2 x w1)

𝑤1 + 𝑤2 + 23 + 𝑤4
 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑆𝑡𝑎𝑑𝑖𝑢𝑚 𝐼) =  
(0,1 x 1) + (0,1 x 1) + (0,1 x 1) + (0,1 x 1)

1 + 1 + 1 + 1
 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑆𝑡𝑎𝑑𝑖𝑢𝑚 𝐼) =  
(0,1) + (0,1) + (0,1) + (0,1)

1 + 1 + 1 + 1
 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑆𝑡𝑎𝑑𝑖𝑢𝑚 𝐼) =  
0,4

4
= 0,1 

 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode Case Based Reasoning, maka didapatkan hasil 

similarity untuk kasus baru terhadap setiap jenis penyakit dengan nilai Max(0,15;0,1;0,1;0,1) = 0,15 atau 15% dengan 
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diagnosa penyakit Kuning Stadium I. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode Certainty Factor dan Case 

Based Reasoning yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.9 Kesimpulan Hasil Analisis Metode Certainty Factor dan Case Based Reasoning 

No. Metode Kesimpulan 

1 Certainty Factor Hasil diagnosa adalah penyakit Kuning Stadium I 

dengan nilai 48,2%. 

2 Case Based Reasoning Hasil diagnosa adalah penyakit Kuning Stadium I 

dengan nilai 15%. 

 

3 ANALISA DAN HASIL 

Hasil tampilan antar muka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada keadaan 

yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui apakah sistem 

atau aplikasi yang dibangun dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai. 

 

3.1  Menu Login 

Menu Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab sebelum masuk 

ke Menu Utama. Berikut adalah tampilan Menu Login : 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5.1 Tampilan Login 

3.2    Menu Utama 

Setelah proses login berhasil, admin akan diarahkan ke menu utama dimana form menu utama ini memiliki 4 

menu berupa home, data pasien, proses CF dan CBR, dan laporan 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5.2 Tampilan Menu Utama 

3.3 Tampilan Halaman Pengguna 

Adapun tampilan untuk halaman data wisata dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3 Tampilan Halaman Pengguna 

3.4   Tampilan Halaman Konsultasi 
Adapun tampilan halaman konsultasi dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 5.4 Tampilan Halaman Konsultasi 

3.5    Tampilan Halaman Data Gejala 

Adapun tampilan halaman data gejala dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 Tampilan Halaman Data Gejala 

 

3.6   Tampilan Halaman Data Penyakit 

Adapun tampilan halaman penyakit dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 5.6 Tampilan Halaman Data Penyakit 

 

3.7   Tampilan Halaman Data Rule 

Adapun tampilan halaman data rule dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Tampilan Halaman Data Rule 

3.8   Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan White Box Testing. Pada tahap ini pengujian sistem dilakukan 

dengan hak akses penuh kepada user pengguna. Berikut ini adalah tabel yang berisikan pengujian terhadap sistem 

yang telah dijalankan: 

Tabel 5.1 Pengujian User Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Hati 

No. Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Kesimpulan 
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1 

Login (Masuk isi username 

dan password) 

Test Case: 

Akan menampilkan menu utama Hasil Pengujian:  

 

 

 

 

 

Valid 

2 

Lakukan Penginputan Data 

Pengguna 

Test Case: 

 

 

Hasil dari penginputan data Pasien 

Hasil Pengujian: 

 

 
Valid 

 

3 

Kemudian Masuk ke menu 

konsultasi 

Test Case: 

 

Hasil pengujian tambah menu konsultasi untuk 

memilih gejala 

Hasil Pengujian: 

 

Valid 

4 

Masuk ke dalam menu data 

Gejala 

Test Case: 

 
 

Hasil menu data Gejala 

Hasil Pengujian: 

 
 

Valid 
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5 

Masuk ke dalam menu data 

penyakit 

Test Case: 

 

Hasil menu data penyakit & solusi setelah 

dilakukan diagnosa data gejala 

Hasil Pengujian: 

 

Valid 

6 

Masuk ke dalam menu data 

penyakit 

Test Case: 

 

Hasil menu data penyakit & solusi setelah 

dilakukan diagnosa data gejala 

Hasil Pengujian: 

 

 

 

 

 

 

 

Valid 

7 

Masuk ke dalam menu data 

rule 

Test Case: 

 

Hasil menu data rule yaitu kode rule, kode 

panyakit, kode gejala dan nilai bobot 

Hasil Pengujian: 

 

 

 

 

 

 

 

Valid 
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4. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan dari rumusan masalah pada BAB I adalah sebagai berikut: 

1. Dalam penerapan sistem pendukung keputusan dengan menggunakan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit 

kanker hati yaitu berdasarkan algoritma pada metode certainty factor dan case base reasoning untuk mendapatkan 

hasil diagnosa. 

2. Dalam mendiagnosa penyakit kanker hati yang telah ditentukan berdasarkan hasil wawancara  

3. Dalam proses merancang dan membangun aplikasi sistem pakar dengan metode certainty factor dan case base 

reasoning yaitu dengan menerapkan algoritma pada nilai diagnosa 
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